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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran mediasi emotional exhaustion dan
work-family conflict dalam pengaruh antara perceived organizational support dan
organizational citizenship behavior pada perawat di rumah sakit rujukan Covid-19.
Memahami mekanisme masing-masing variabel dapat mendukung pengambilan
keputusan mengenai penetapan tugas, penjadwalan, penyesuaian target, dan
kebijakan pengaturan kerja. Pembaharuan penelitian ini adalah adanya faktor
pandemi Covid-19 yang dapat menambah atau mengurangi pengaruh antar variabel
yang diteliti. Model penelitian ini diuji menggunakan cross sectional response
survey dengan sample 221 perawat yang bekerja di RS rujukan Covid-19 sebagai
responden penelitian. Data penelitian diolah menggunakan software Lisrel 8.8
dengan teknik Structural Equation Modeling (SEM). Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan antara perceived
organizational support terhadap organizational citizenship behavior, dan pengaruh
negatif yang signifikan terhadap emotional exhaustion. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa emotional exhaustion memiliki efek mediasi yang signifikan
terhadap pengaruh antara perceived organizational support dan organizational
citizenship behavior. Studi ini menyimpulkan bahwa perilaku perawat untuk
bekerja di luar deskripsi pekerjaan mereka secara sukarela akan meningkat jika
mereka merasakan dukungan organisasi. Selain itu, rumah sakit juga perlu
memperhatikan tingkat kelelahan emosional perawat karena hal ini juga dapat
menjadi faktor pendorong peningkatan perilaku OCB.
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Pengaruh Perceived Organizational Support Terhadap Organizational Citizenship
Behaviour Dengan Emotional Exhaustion dan Work-Family Conflict Sebagai Variabel
Mediasi Pada Perawat di Rumah Sakit Rujukan Covid-19

Abstract

This study examines the mediating role of emotional exhaustion and work family
conflict in the relationship between perceived organizational support and
organizational citizenship behavior for nurses at the Covid-19 referral hospital.
Understanding each variable's mechanism can support decision-making regarding
assigning tasks, scheduling, adjusting targets, and work arrangement policy. The
renewal of this research is that there is a Covid-19 pandemic factor that can
increase or decrease the relationship between the variables studied. This research
model was tested using a cross-sectional response survey with 221 nurses who
worked at the Covid-19 referral hospital as research respondents. The research
data was processed using Lisrel 8.8 software with Structural Equation Modeling
(SEM) technique. This study's results indicated a significant positive relationship
between perceived organizational support on organizational citizenship behavior,
and a significant negative effect on emotional exhaustion. This study also shows
that emotional exhaustion has a significant mediation effect on the relationship
between perceived organizational support and organizational citizenship behavior.
This study concludes that nurses' behavior to work outside their job description
voluntarily will increase if they perceive the organization's support. In addition,
hospitals also need to pay attention to the level of nurses' emotional exhaustion
because this can also be a driving factor for increasing OCB behavior.

Keywords: Work-Family Conflict, Emotional Exhaustion, Perceived Organizational
Support, Organizational Citizenship Behavior, Nurses

Pendahuluan

Penyedia jasa layanan kesehatan merupakan sumber daya yang vital bagi setiap
negara. Kesehatan dan keamanan tenaga kesehatan didalamnya sangat vital bukan hanya
untuk menjamin keamanan dan kesehatan pasien, namun juga dalam hal pengendalian
wabah apapun (Chang et al., 2020). Mayoritas orang yang terinfeksi oleh penyakit
tertentu akan mencari pengobatan medis di fasilitas kesehatan. Tingginya jumlah kasus
pada wabah tertentu, khususnya dalam kondisi yang kritis akan memberi dampak tertentu
kepada fasilitas kesehatan terkait (Adalja et al., 2020). Fasilitas kesehatan yang tidak
memiliki ketahanan yang baik akan mempengaruhi tenaga kesehatan yang bekerja
didalamnya, seperti para dokter, perawat, dan penyedia jasa layanan kesehatan lainnya
(Althobaity et al., 2019; Dami et al., 2014).

Salah satu dalam kaitannya dengan organizational citizenship behavior.
Penelitian ini juga mencoba menggunakan work family conflict dan emotional exhaustion
untuk menguji efek mediasi antara perceived organizational support dan organizational
citizenship behavior.

Dalam menghadapi pandemi Covid-19, perawat sebagai garda terdepan
mengalami tingkat kelelahan fisik dan emosional yang tinggi, dipengaruhi oleh
permintaan kerja yang tinggi dan ketidakseimbangan pada job demand dan job resources
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(Galleta et al., 2019). Pusdatin Kemenkes (2017) mencatat ketimpangan rasio perawat
dan jumlah penduduk di Indonesia, yang dapat memperburuk manajemen waktu dan
energi perawat terutama dalam pembagian peran antara pekerjaan dan keluarga. Oleh
karena itu, dukungan organisasi menjadi krusial untuk meningkatkan kesejahteraan
perawat dan menjaga kualitas pelayanan. Rumusan masalah penelitian ini mencakup
pertanyaan mengenai pengaruh positif perceived organizational support terhadap
organizational citizenship behavior, serta peran mediasi dari emotional exhaustion dan
work-family conflict. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara perceived
organizational support terhadap organizational citizenship behavior baik secara langsung
maupun melalui mediasi emotional exhaustion dan work-family conflict, dengan
memberikan kontribusi teoritis pada domain organizational support, work-family,
emotional exhaustion, dan organizational citizenship behavior. Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat diberikan saran kepada rumah sakit untuk meningkatkan pemahaman
terhadap dukungan organisasi yang dirasakan oleh perawat, menciptakan kebijakan yang
tepat terkait tingkat kelelahan emosional, dan mengelola peran perawat di pekerjaan serta
di keluarga.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, model yang dibangun bertujuan untuk menyelidiki pengaruh
langsung perceived organizational support terhadap organizational citizenship behavior
(OCB) serta menguji pengaruh mediasi dari work-family conflict dan job burnout
terhadap perceived organizational support dan OCB. Model ini merujuk pada beberapa
penelitian terdahulu, seperti penelitian Knippenberg et al. (2015) yang menemukan
hubungan positif antara perceived organizational support dan OCB. Penelitian Foley et
al. (2005) mengenai work stressors dan work-family conflict, serta Campbell et al. (2013)
yang menginvestigasi hubungan antara justice, support, burnout, dan turnover,
memberikan landasan untuk memahami pengaruh variabel-variabel ini dalam konteks
penelitian. Penelitian selanjutnya oleh Liang (2012) dan Wang, Lee, dan Wu (2017)
menunjukkan hubungan antara burnout, work-family conflict, dan OCB. Berdasarkan
model penelitian yang dibangun, hipotesis diajukan, termasuk pengaruh positif perceived
organizational support terhadap OCB (H1), pengaruh negatif perceived organizational
support terhadap emotional exhaustion (H2), pengaruh negatif perceived organizational
support terhadap work-family conflict (H3), pengaruh negatif emotional exhaustion
terhadap OCB (H4), pengaruh negatif work-family conflict terhadap OCB (H5), serta
mediasi dari emotional exhaustion (H6) dan work-family conflict (H7) dalam hubungan
antara perceived organizational support dan OCB.

Penelitian ini mengeksplorasi hubungan antara persepsi dukungan organisasi
(perceived organizational support) sebagai variabel independen dengan perilaku
kewarganegaraan organisasional (organizational citizenship behavior) sebagai variabel
dependen, dengan work-family conflict dan emotional exhaustion sebagai variabel
mediasi. Variabel-variabel ini dioperasionalisasikan melalui sejumlah dimensi dan
indikator yang jelas, seperti altruism, help, civic virtue, sportsmanship pada
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organizational citizenship behavior, dan emotional exhaustion serta time-based, strain-
based, dan behavior-based conflict pada work-family conflict. Dukungan organisasi
diukur melalui dimensi seperti perusahaan yang peduli terhadap kesejahteraan karyawan.
Metode pengumpulan data melibatkan kuisioner dari perawat di rumah sakit rujukan
COVID-19, dengan teknik pengambilan sampel non-probability purposive sampling.
Data primer tersebut dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM),
termasuk uji validitas dan reliabilitas. Proses analisis data melibatkan juga uji hipotesis
dan uji efek mediasi untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang
kompleksitas hubungan antar variabel dalam konteks perawat di rumah sakit rujukan
COVID-19 di DKI Jakarta, Kota Depok, dan Kota Bekasi. Penelitian ini berusaha
mencapai keseluruhan struktur penelitian yang konsisten dan memperhatikan faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi hasil analisis.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
A. Pilot Test
Sebelum melakukan Pre-Test ataupun Main-Test, peneliti terlebih dahulu

melakukan Pilot Test terhadap kuisioner penelitian yang akan digunakan. Peneliti
menyebarkan kuisioner kepada responden berkarakteristik sejenis. Terdapat satu orang
perawat yang bekerja di RS Universitas Indonesia, tiga orang bidan yang memiliki
latar belakang sejenis, dan juga satu orang perwakilan dari mahasiswa keperawatan
sebagai responden pilot test ini. Peneliti melakukan penyebaran pada beberapa orang
dengan instansi berbeda untuk memastikan bahwa beberapa terminologi yang
tercantum di kuisioner dapat dimaknai dengan baik oleh calon responden. Setelah
menerima masukan dari beberapa responden pilot test, peneliti melakukan
penyesuaian struktur kalimat dan juga penyesuaian terminologi yang lebih mudah
untuk dipahami oleh calon responden. Tahapan selanjutnya setelah penyesuaian ini
adalah pre-test untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen penelitian yang
digunakan. Dalam Pre-test, minimum responden yang dibutuhkan untuk dapat
melakukan uji validitas dan reliabilitas adalah 30 orang. Pada pre-test di penelitian ini,
terdapat 40 orang yang memberikan umpan balik sehingga uji validitas dan reliabilitas
dapat dilakukan. Pre-test dilakukan kepada perawat yang bekerja di RS Rujukan
Covid-19 di DKI Jakarta, Kota Depok, dan Kota Bekasi. Uji Reliabilitas menggunakan
perangkat lunak IBM® SPSS® Statistics Version 26.

B. Uji Validitas Kuisioner Pre-Test

Secara umum, Validitas berbicara mengenai seberapa baik suatu alat ukur

dapat mengukur sesuatu yang akan diukur. Sejalan dengan hal tersebut, Sekaran
(2010) menjelaskan bahwa uji validitas bertujuan untuk mengetahui seberapa baik
suatu instrumen dapat mengukur konsep tertentu yang ingin diukur. Pada penelitian
ini, uji validitas kuisioner pre-test dilakukan dengan melihat nilai Kaiser Meyer-Olkin
(KMO), Measure of Sampling Adequacy (MSA), dan Bartlett’s Test of Sphericity.
Menurut metode tersebut, item kuisioner dapat dinyatakan valid apabila nilai
component matrix atau factor loading berada diatas 0.5/ > 0.5. Selain itu metode ini
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juga melihat nilai KMO, dimana nilai tersebut harus bernilai > 0.5 dan nilai
signifikansi Bartlett’s Test of Sphericity berada dibawah 0.05. Apabila nilai component
matrix < 0.5 maka instrumen dikatakan tidak valid.

C. Uji Reliabilitas Kuisioner Pre-Test

Uji Reliabilitas memiliki bertujuan untuk melihat konsistensi instrumen
penelitian dalam mengukur suatu konsep. Dalam penelitian ini, metode pengujian
reliabilitas yang digunakan adalah Cronbach’s Coefficient Alpha. Hair et al., (2010)
menjelaskan bahwa nilai/skor dari Cronbach’s Coefficient Alpha yang baik adalah >
0.6. Berikut adalah nilai/skor dari Kuisioner Pre-Test penelitian yang diuji melalui
perangkat lunak IBM® SPSS® Statistics Version 26.

Berdasarkan hasil pengukuran pada tabel 4.3, dapat disimpulkan bahwa seluruh
variabel mulai dari Organizational Citizenship Behavior, Emotional Exhaustion,
Work-Family Conflict, dan Perceived Organizational Support memiliki nilai reabilitas
yang layak dan seluruh item didalamnya menjadi alat ukur yang konsisten dalam
mengukur suatu konsep.

2.1 Hasil Uji Main Test
2.1.1 Demografi Responden

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuisioner penelitian
secara daring/online, dan media yang digunakan adalah google form. Pada bagian awal
kuisioner, peneliti memperkenalkan diri dan juga memaparkan maksud dan tujuan dari
penelitian ini. Selain itu peneliti juga memaparkan mengenai kriteria dari responden yang
ingin diteliti. Untuk itu, terdapat beberapa pertanyaan saringan/screening question untuk
memastikan ketepatan dalam pemilihan responden. Pada penelitian ini, total data
responden yang dapat diolah berjumlah 221 data, dari keseluruhan 262 data responden.

Pada bagian pertanyaan satingan/screening question, peneliti menggunakan
beberapa pertanyaan yang berisi mengenai profesi, jenis rumah sakit, dan juga lokasi
rumah sakit tempat responden bekerja. Beberapa pertanyaan tersebut merupakan salah
satu cara untuk mengkonfirmasi kesesuaian kriteria responden yang dibutuhkan. Berikut
ini adalah penjabaran hasil filtrasi responden dari keseluruhan orang yang mengisi sampai
pada yang dapat diolah.

Keterangan Jumlah

Individu yang mengakses dan mengisi 262
kuisioner

Tidak bekerja sebagai perawat 0

Tidak bekerja di Rumah Sakit rujukan 15
Covid-19

Tidak bekerja di Rumah Sakit daerah DKI 18
Jakarta/Kota Bekasi/Kota Depok

Tidak lolos saringan karena faktor lainnya 8
(skor yang sama dari pertanyaan awal-akhir)

5 Syntax Literate, Vol. 7, No. 09, September 2022



Pengaruh Perceived Organizational Support Terhadap Organizational Citizenship
Behaviour Dengan Emotional Exhaustion dan Work-Family Conflict Sebagai Variabel
Mediasi Pada Perawat di Rumah Sakit Rujukan Covid-19

Total yang dapat diolah | 221 |
Tabel 4.3 Hasil Filtrasi Responden

Sumber: Olahan Peneliti

Demografi responden dalam penelitian ini terdiri dari persebaran lokasi rumah
sakit, jenis kelamin, jenjang pendidikan, jenjang karir keperawatan, status pernikahan,
status kepemilikan tanggungan, dan lama bekerja.

Tabel 4.4 Persebaran Responden Berdasarkan Lokasi Rumah Sakit

Lokasi Jumlah Persentase
DKI Jakarta 101 45.70%
Kota Bekasi 72 32.59%
Kota Depok 48 21.71%
Total 221 100%

Sumber: Olahan Peneliti

Dalam Tabel 4.4, dapat terlihat bahwa dari 221 responden, 45.70% responden
berasal dari rumah sakit rujukan Covid-19 yang berlokasi di DKI Jakarta, 32.59% berasal
dari Kota Bekasi, dan sisanya 21.71% dari Kota Depok. Dari keseluruhan responden, DKI
Jakarta menjadi lokasi dengan responden terbanyak yang mengisi. Hal ini dapat
disebabkan juga oleh cara penyebaran kuisioner yang dilakukan oleh peneliti, dimana
peneliti lebih banyak melakukan penetrasi ke rumah sakit di DK Jakarta, untuk kemudian
disebarkan ke rekan-rekan perawat di daerah yang lain.

Tabel 4.5 Persebaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Sumber: Olahan Peneliti
Dalam Tabel 4.5 dapat terlihat bahwa mayoritas responden yang mengisi
kuisioner ini adalah perempuan, dengan jumlah 161 responden dan 72.85% persen dari
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Jenjang Jumlah Persentase
Pendidikan
Diploma 3 70 31.68%
Diploma 4/Strata 1 75 33.93%
(Belum Profesi Ners)
Diploma 4/Strata 1 75 33.93%
(Sudah Profesi Ners)
Strata 2 il O.46W Commented [P-1]: SMA/SMK dihilangkan, karena tidak
Jenis Kelamin Jumlah Persentase | menyasar pada target responden penelitian.
Laki-Laki 60 27.15%
Perempuan 161 72.85%
Total 221 100%
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keseluruhan. Sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki hanya berjumlah 60 orang

Jenjang Jumlah Persentase
Pendidikan

Lainnya 0 0

Total 221 100%

atau setara dengan 27.15% dari keseluruhan responden.
Tabel 4.6 Persebaran Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan

r'l'abel 4.6 Persebaran Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan (Lanjutan)l ‘:Commented [P-2]: Tabel telah disesuaikan

Sumber: Olahan Peneliti

Dari data pada Tabel 4.6 mengenai persebaran responden berdasarkan jenjang
pendidikan, dapat terlihat bahwa persebarannya proporsional pada Diploma 3, Diploma
4/Strata 1 belum Ners dan Diploma 4/Strata 1 sudah Ners. Persentase ketiganya secara
berurutan adalah 31.68%, 33.93% dan 33.93%. Terdapat satu orang yang memiliki
jenjang pendidikan Strata 2, dengan persentase 0.46% dari keseluruhan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa responden yang mengisi kuisioner ini mayoritas berada pada level

yang sama.
Tabel 4.7 Persebaran Responden Berdasarkan Jenjang Karir Keperawatan
Jenjang Karir Jumlah Persentase
Perawat Klinis 220 99.54%
Perawat Manajer 1 0.46%
Perawat Pendidik 0 0
Perawat Riset 0 0
Total 221 100% | commented [P-3]: Sebelumnya judul tabel tertulis 2 kali, |

Sumber: Olahan Peneliti \ sehingga tabel menjadi tidak beraturan

Dari tabel 4.7, dapat terlihat bahwa hampir keseluruhan responden yang mengisi
kuisioner ini adalah Perawat Klinis. Jumlah perawat klinis yang mengisi kuisioner ini
adalah 220 orang dengan persentase sebesar 99.54%. Hanya terdapat 1 orang yang
memiliki karir sebagai perawat manajer dengan persentase sebesar 0,46%. Hal ini
menunjukkan bahwa hampir keseluruhan responden berada pada level karir yang sama,
dimana perawat Klinis memiliki pekerjaan yang sangat erat dengan kontak langsung
terhadap pasien. Dapat dikatakan bahwa hampir seluruh responden yang mengisi
kuisioner ini memiliki keterkaitan, terlebih pembahasan penelitian ini mengarah pada
beban kerja di masa Covid-19.

Tabel 4.8 Persebaran Responden Berdasarkan Status Pernikahan, dan
Kepemilikan tanggunan

Status Pernikahan Jumlah Persentase
& Tanggungan

Menikah & 125 56.56%
Memiliki Tanggunan
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Menikah & Tidak 7 3.16%
memiliki tanggunan

Belum menikah & 89 40.28%
Memiliki tanggungan

Belum menikah & 0 0
tidak memiliki tanggungan

Total 221 100%

Sumber: Olahan Peneliti

Dari Tabel 4.8, dapat terlihat bahwa mayoritas responden yang mengisi kuisioner
sudah menikah dan memiliki tanggungan (125 orang, 56.56%), kemudian belum menikah
dan memiliki tanggunan (89 orang, 40.28%), menikah dan tidak memiliki tanggungan (7
orang, 3.16%). Tidak ada responden yang belum menikah dan tidak memiliki
tanggungan. Dari hal tersebut dapat terlihat kecocokannya dengan kebutuhan penelitian,
dimana terdapat variabel work family conflict dalam penelitian ini, sehingga peneliti
membutuhkan responden yang sudah menikah ataupun memiliki tanggungan.

Tabel 4.9 Persebaran Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Lama Bekerja Jumlah Persentase

0 sampai kurang 76 34.38%
dari 5 tahun

5 sampai kurang 71 32.12%
dari 10 tahun

Lebih dari 10 tahun 74 33.50%

Total 221 100%

Sumber: Olahan Peneliti

Dari Tabel 4.9, dapat terlihat bahwa persebaran responden berdasarkan lama
bekerja cukup proporsional. Hal ini menandakan bahwa responden yang mengisi
kuisioner penelitian ini berasal dari perawat yang baru bekerja sampai pada yang sudah
lama bekerja. Untuk itu, diharapkan hasil data akan lebih sesuai dengan kondisi faktual.
2.1.2 Analisis Deskriptif

Sebelum masuk pada pengolahan data, peneliti terlebih dahulu melakukan analisis
deskriptif dari data hasil responden yang sudah didapatkan. Analisis deskriptif ini
digunakan untuk melihat rata-rata jawaban dari setiap indikator dan variabel penelitian
(Sekaran dan Bougie, 2016). Penelitian ini menggunakan analisis interval kelas. Lind,
Marchal, dan Wathen (2012) memaparkan rumus interval kelas, yaitu:

i >H-L)/K

Dimana i adalah interval kelas, H adalah nilai observasi tertinggi, L adalah nilai
observasi terendah, dan K adalah jumlah kelas. Penelitian ini menggunakan skala 1-6,
sehingga apabila merujuk pada rumus tersebut, analisis interval kelas pada penelitian ini
adalah:
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6—-1
i> T =0.83
Dari adanya nilai interval kelas tersebut, maka peneliti dapat membuat kategori
nilai-rata-rata berdasarkan nilai tersebut. Kategori tersebut antara lain adalah “Sangat
Rendah”, “Rendah”, “Agak Rendah”, “Agak Tinggi”, “Tinggi”, dan “Sangat Tinggi”.
Semua kategori tersebut disesuaikan dengan nilai interval kelas yang telah dihitung
dengan rumus yaitu 0.83. Berikut adalah kategori interval kelas dalam bentuk tabel:

Tabel 4.10 Kategori Interval Kelas

Rentang Nilai Mean Kategori
1.00-1.83 Sangat Rendah
1.84 - 2.67 Rendah
2.68-3.51 Agak Rendah
3.52-4.32 Agak Tinggi
4.33-5.16 Tinggi
5.17-6.00 Sangat Tinggi

Sumber: Olahan Peneliti

2.1.3 Uji Validitas Penelitian

Uji Validitas di dalam penelitian ini dilakukan pada seluruh item variabel yang
digunakan dalam penelitian, yaitu organizational citizenship behavior, emotional
exhaustion, work family-conflict, dan perceived organizatonal support. Tujuan dari
dilakukannya uji validitas ini adalah untuk memeriksa apakah instrumen yang digunakan
mampu mewakili atau merepresentasikan variabel yang ingin diukur (Sekaran dan
Bougie, 2016). Perangkat lunak yang digunakan untuk pengujian ini adalah Lisrel 8.8.
Hair et al, (2010) menjelaskan bahwa instrumen dapat dinyatakan valid apabila nilai
Standardized Loading Factor (SFL) lebih besar atau sama dengan 0,5 (>0,5).

2.1.4 Perbandingan Analisis Deskriptif dengan Nilai SLF

Hasil dari analisis deskriptif masing-masing variabel dapat memberikan
gambaran mengenai penyebaran, dan juga distribusi lainnya yang dapat membantu
analisis data. Dari hasil uji analisis deskriptif yang telah dilakukan pada sub bab 4.3.2,
dapat terlihat perbandingan nilai mean setiap indikator dengan total mean per-variabel.
Dari perbandingan tersebut dapat terlihat indikator-indikator mana saja yang memiliki
rata-rata terendah sampai tertinggi. Di sisi lain, semakin tinggi nilai SLF menggambarkan
tingginya kemampuan indikator menggambarkan konstruk latennya.

Pada variabel OCB, indikator yang memiliki rata-rata tertinggi jika dibandingkan
dengan total mean adalah SPT 3 mengenai perilaku fokus pada sisi positif dibanding sisi
negatifnya. Di sisi lain, nilai SLF untuk indikator tersebut merupakan nilai tertinggi kedua
dalam variabel OCB. Hal ini menandakan OCB perawat yang paling tinggi adalah
perilaku fokus pada sisi positif dibanding sisi negatif perawat.

Pada variabel EE, indikator yang memiliki rata-rata tertinggi jika dibandingkan
dengan total mean adalah EE 2 mengenai keletihan di akhir hari kerja. Nilai SLF untuk
indikator tersebut juga merupakan nilai kedua tertinggi. Hal tersebut menandakan bahwa
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keletihan emosional yang paling tinggi dirasakan perawat adalah keletihan di akhir hari
kerja. Berbeda dengan sebelumnya, pada variabel WFC, terdapat beberapa indikator yang
lebih rendah dibandingkan dengan total mean. Diantaranya adalah TBC 2 dan TBC 4.
Kedua indikator ini memiliki nilai SLF yang tinggi, sehingga dapat lebih menggambarkan
kondisi sebenarnya variabel ini. Indikator tersebut menjelaskan mengenai sulitnya
mempertahankan jenis hubungan dengan pasangan dan anak karena adanya tuntutan
pekerjaan, dan juga sering terganggunya tanggung jawab karena pekerjaan.

Pada variabel POS, indikator yang memiliki rata-rata terendah jika dibandingkan
dengan total mean adalah POS 4. Nilai SLF indikator ini merupakan yang tertinggi
diantara indikator lainnya. Indikator ini menjelaskan mengenai kepedulian rumah sakit
terhadap pendapat perawat. Untuk itu dapat dikatakan bahwa dukungan organisasi yang
paling sedikit/kecil dirasakan perawat adalah mengenai kepedulian rumah sakit terhadap
pendapat perawat.

2.1.5 Uji Kecocokan Model

Bagian ini akan menganalisis serta membahas model pengukuran dengan tujuan
untuk menunjukkan serta memodelkan hubungan antara variabel yang tidak dapat diukur
secara langsung (variabel laten) dengan variabel-variabel teramati (observed variable).
Sebelum melakukan pengujian terhadap model struktural, untuk memastikan seluruh
indikator yang digunakan telah memenuhi kriteria kecocokan model pengukuran, peneliti
terlebih dahulu melakukan beberapa pengujian yakni uji validitas, uji reliabilitas, serta
goodness of fit dari tiap-tiap variabel teramati penelitian ini.

2.1.6 Uji Hipotesis

Pada penelitian ini, hipotesis akan diuji menggunakan metode Structural Equation
Method (SEM). Metode ini digunakan karena dapat menguji pengaruh variabel yang
kompleks, lalu menggambarkannya ke dalam suatu model penelitian. Setelah dilakukan
uji validitas, reliabilitas, dan kecocokan model, maka tahap selanjutnya dalam metode ini
adalah analisis jalur atau path analysis.

2.1.7 Analisis Uji Hipotesis

Setelah melakukan pengolahan data dan analisis uji hipotesis, penelitian ini
menunjukkan beberapa temuan penting. Dukungan organisasi, sebagaimana tercermin
dalam Perceived Organizational Support (POS), secara signifikan meningkatkan perilaku
sukarela perawat di luar deskripsi pekerjaan (OCB). Selain itu, POS juga membuktikan
pengaruh negatif signifikan terhadap tingkat kelelahan emosional perawat (Emotional
Exhaustion), menunjukkan bahwa dukungan organisasi dapat mengurangi beban
emosional. Namun, POS tidak secara signifikan mempengaruhi konflik peran antara
pekerjaan dan keluarga (Work-Family Conflict). Tingkat kelelahan emosional terbukti
memediasi hubungan antara POS dan OCB, menekankan pentingnya manajemen
kelelahan emosional dalam meningkatkan perilaku sukarela perawat. Sebaliknya, Work-
Family Conflict tidak memediasi hubungan antara POS dan OCB. Penelitian ini
memberikan Kkontribusi pada pemahaman mediasi dalam konteks perawat di tengah
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pandemi Covid-19, menyoroti pentingnya dukungan organisasi dan manajemen kelelahan
emosional dalam meningkatkan kinerja dan perilaku sukarela perawat.
2.1.8 Analisis Keseluruhan

Berdasarkan pada keseluruhan penelitian dan pengujian yang telah dilakukan,
dapat diketahui bahwa perilaku sukarela perawat untuk melakukan pekerjaan lain diluar
deskripsi pekerjaannya dipengaruhi oleh beberapa variabel. Salah satu faktor yang paling
mempengaruhi perilaku ini adalah perasaan adanya dukungan dari organisasi. Dari uji
statistik dapat diketahui bahwa variabel ini signifikan mempengaruhi, sehingga
komponen-komponen pembentuk dukungan organisasi tersebut memiliki andil untuk
meningkatkan perilaku OCB pada perawat.

Kemudian, terdapat juga faktor lainnya, yaitu kelelahan emosional/emotional
exhaustion. Dari uji statistik yang dilakukan, variabel ini memiliki signifikansi negatif
dengan OCB. Untuk itu, penurunan level dari emotional exhaustion sangat memiliki andil
untuk meningkatkan perilaku OCB. Komponen-komponen pembentuk emotional
exhaustion sangat perlu diperhatikan agar tidak terjadi peningkatan yang signifikan, yang
kemudian dapat menurukan perilaku OCB.

Dari beberapa variabel tersebut, peneliti menghimbau bagi pihak rumah sakit
untuk dapat memperhatikan dukungan organisasi yang diberikan dan juga beban kerja
baik itu dari deskripsi pekerjaan, waktu kerja, ataupun hal lainnya yang dapat
meningkatkan kelelahan secara emosional. Hal ini penting mengingat tenaga kesehatan
khususnya perawat memiliki resiko pekerjaan yang tinggi dengan beban yang tinggi juga.
Pada bagian analisis deskriptif POS, dapat ditemukan bahwa nilai tertinggi berada pada
kepedulian rumah sakit terhadap kesejahteraan perawat. Dari hal tersebut, rumah sakit
dapat mengambil sikap untuk terus mempertahankan kondisi tersebut agar perilaku OCB
dapat terus meningkat. Rumah sakit juga perlu memberi perhatian pada hasil terendah di
variabel POS, yaitu mengenai kepedulian rumah sakit terhadap pendapat perawat.
Apabila rumah sakit dapat meningkatkan aspek tersebut dan perawat merasakannya,
maka perilaku OCB dapat meningkat secara signifikan.

Rumah sakit juga perlu memperhatikan aspek aspek pada kelelahan emosional.
Terdapat aspek tertinggi dalam kelelahan emosional, yaitu mengenai letihan di akhir hari
kerja. Apabila pihak rumah sakit dapat mengurangi level keletihan di akhir hari kerja ini,
maka perilaku OCB dapat mengalami peningkatan secara signifikan. Pihak rumah sakit
dapat membuat skema penjadwalan yang lebih rasional dan memperhitungkan tingkat
kelelahan emosional pada perawat. Selain itu, mungkin pihak rumah sakit juga dapat
mempertimbangkan mengenai program-program yang dapat me-recharge kondisi
emosional perawat pada akhir hari kerja.

Secara keseluruhan, dapat dikatakan bahwa perilaku sukarela perawat untuk
melakukan pekerjaan lain diluar deskripsi pekerjaannya akan meningkat apabila mereka
merasakan dukungan organisasi. Namun, konflik peran antara keluarga dan pekerjaan
tidak mempengaruhinya. OCB perawat tidak ditentukan dengan tinggi atau rendahnya
level konflik peran yang dialami mereka. Untuk itu, rumah sakit dapat berfokus pada POS
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dan faktor lainnya yang sudah terbukti mempengaruhi, seperti pada pembuktian di
hipotesis ke 6 yaitu mengenai efek mediasi emotional exhaustion.

Kesimpulan

Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa Perceived Organizational Support
(POS) secara positif dan signifikan memengaruhi Organizational Citizenship Behavior
(OCB) pada perawat di rumah sakit rujukan Covid-19. Dukungan organisasi terhadap
kesejahteraan perawat menjadi kunci peningkatan perilaku sukarela di luar tugas utama.
Temuan juga menunjukkan bahwa Emotional Exhaustion memainkan peran mediasi
komplementer dalam hubungan antara POS dan OCB. Tingkat kelelahan emosional
perawat menjadi faktor penting yang memengaruhi OCB, sehingga upaya manajerial
perlu memperhatikan aspek ini. Meskipun Work-Family Conflict tidak berperan sebagai
mediator, aspek-aspek terkait pekerjaan dan kehidupan keluarga tetap perlu diperhatikan
untuk memahami konteks perawat. Implikasi manajerial mencakup peningkatan
dukungan organisasi, evaluasi kebijakan terkait, dan perhatian khusus pada tingkat
kelelahan emosional perawat. Kontribusi penelitian terletak pada pemahaman mendalam
mengenai hubungan antar variabel, sementara keterbatasan penelitian melibatkan aspek
populasi dan metodologi. Saran untuk penelitian selanjutnya mencakup penggunaan
metode yang lebih divers dan penyesuaian konteks penelitian dengan perkembangan
waktu.
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